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LAMPIRAN PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara Untuk Pembimbing Agama 

 Nama : Sontang, S.Ag 

 Status : Pembimbing Agama 

1. Ada berapa pembimbing agama di Rumah Sakit Jiwa Mahoni Medan? 

2. Sudah berapa lama terapi islam ini ada di Rumah Sakit Jiwa Mahoni 

Medan? 

3. Dalam waktu sebukan, berapa kali pertemuan pasien dengan pembimbing 

agama? 

4. Bagaimana pandangan pembimbing agama tentang depresi pada pasien di 

Rumah Sakit Jiwa Mahoni Medan? 

5. Apa saja faktor yang menyebabkan penderita depresi di Rumah Sakit Jiwa 

Mahoni Medan? 

6. Sepengetahun/sepengalaman bapak, jenis depresi yang dialami oleh pasien 

di Rumah Sakit Jiwa Mahoni Medan? 

7. Dari pasien-pasien yang telah ditangani oleh bapak, faktor depresi apa 

sajakah yang dialami?  

8. Metode apa yang bapak gunakan saat melakukan bimbingan agama pada 

pasien depresi? 

9. Bagaimana kendala pembimbing selama memberikan terapi islam pada 

pasien depresi?  

10. Berapa lama waktu yang digunakan sekali pertemuan? 

11. Apa saja materi yang disampaikan oleh pembimbing agama kepada pasien? 

12. Adakah metode yang bapak ciptakan sendiri untuk menangani pasien di 

Rumah Sakit Jiwa Mahoni Medan?  

13. Bagaimana mengetahui terapi islam yang diberikan ini efektif atau tidak 

bagi pasien? 

14. Dari beberapa metode yang telah diberikan, metode apa yang sudah efektif 

bagi pasien?  



77 
 

 
 

15. Apa harapan pembimbing agama ketika memulai atau selesai memberikan 

bimbingan kepada pasien?  
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LAMPIRAN PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara Untuk Keluarga Pasien 

 Nama : Andre, Ririn Yulia, Safna 

 Status : Keluarga Pasien 

1. Apakah bapak/ibu sudah mengetahui adanya terapi islam di Rumah Sakit 

Jiwa Mahoni Medan? 

2. Sudah berapa lama pasien di rawat di Rumah Sakit Jiwa Mahoni Medan? 

3. Menurut bapak/ibu bagaimana depresi yang dialami oleh pasien?  

4. Menurut bapak/ibu Sejauh mana tingkat depresi yang dialami oleh pasien?  

5. Menurut bapak/ibu pernah tidak melihat pasien diberikan terapi islam oleh 

pembimbing? 

6. Metode apa yang diterapkan pembimbing kepada keluarga pasien? 

7. Menurut bapak/ibu terapi islam dalam memotivasi kesembuhan pasien, 

sudah sejauh mana dampak nya pada pasien? 

8. Apakah ada perubahan yang dialami pasien selama menjalankan terapi 

islam tersebut? 

9. Adakah masukan/saran yang perlu diberikan kepada pembimbing agama 

untuk meningkatkan pelayanan pembimbing agama pada pasien depresi? 
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Rangkuman Hasil Wawancara 

Tabel 1.2 

No           PERTANYAAN         JAWABAN    KESIMPULAN 

1. Ada berapa pembimbing 

agama di Rumah Sakit Jiwa 

Mahoni Medan? 

Ada 1 (satu) Hanya ada 1 (satu) 

2. Sudah berapa lama terapi 

islam ini ada di Rumah Sakit 

Jiwa Mahoni Medan? 

Sudah cukup lama Sudah sejak RSJ 

berdiri  

3. Dalam waktu sebulan berapa 

kali pertemuan pasien 

dengan pembimbing agama? 

1 kali dalam seminggu 1 kali dalam 

seminggu 

4. Bagaimana pandangan 

pembimbing agama tentang 

depresi pada pasien di 

Rumah Sakit Jiwa Mahoni 

Medan? 

Menurut saya, pasien 

depresi ini perlu 

diberikan penanganan 

yang diharapkan dapat 

memberikan 

kesembuhan dan 

pasien dapat pulih  

Adanya 

penanganan yang 

diharapkan 

memberikan 

kesembuhan pada 

pasien 

5. Apa saja faktor yang 

menyebabkan penderita 

depresi di Rumah Sakit Jiwa 

Mahoni Medan? 

Cenderung kepada 

faktor keluarga, faktor 

ekonomi, faktor 

pekerjaan dan 

penyalahgunaan 

narkoba 

 Beberapa faktor 

yang sering terjadi 

ialah faktor 

keluarga, faktor 

ekonomi, faktor 

pekerjaan dan 

penyalahgunaan 

narkoba 

6. Sepengetahun/sepengalaman 

bapak, jenis depresi yang 

dialami oleh pasien di 

Depresi berat dan 

sedang. Akan tetapi 

saat ini kebanyakan 

yang sedang  

 Kategori depresi 

yang sering dialami 

pasien ialah depresi 

berat dan sedang 
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Rumah Sakit Jiwa Mahoni 

Medan? 

7. Dari pasien-pasien yang 

telah ditangani oleh bapak, 

faktor depresi apa sajakah 

yang dialami? 

Faktor keluarga, faktor 

ekonomi, faktor 

pekerjaan dan 

penyalahgunaan 

narkoba dan lain-lain 

Faktor yang terjadi 

ialah Faktor 

keluarga, faktor 

ekonomi, faktor 

pekerjaan dan 

penyalahgunaan 

narkoba 

8. Metode apa yang bapak 

gunakan saat melakukan 

bimbingan agama pada 

pasien depresi? 

 

Metode dzikir, 

ceramah, dan doa 

bersama. Semua 

dilakukan untuk 

memberikan semangat 

dan penguatan iman 

kepada pasien 

Metode yang sering 

dilakukan ceramah, 

dzikir, doa bersama 

9. Bagaimana kendala 

pembimbing selama 

memberikan terapi islam 

pada pasien depresi?  

 

Kadang pasien tidak 

menerima dengan baik 

arahan ataupun 

bimbingan dari saya. 

Ini terjadi ketika 

depresi yang dihadapi 

pada fase sedang. 

Pasien belum bisa 

menenangkan diri, 

masih dihantui oleh 

kejadian-kejadian atau 

hal-hal yang membuat 

nya sakit 

Ketika pasien 

dalam keadaan 

sakit, beberapa 

pasien tidak 

menerima masukan 

atau bimbingan 

yang diberikan 

10. Berapa lama waktu yang 

digunakan sekali pertemuan? 

1 jam setengah  1 jam setengah 
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11. Apa saja materi yang 

disampaikan oleh 

pembimbing agama kepada 

pasien? 

 

Tentang ketuhanan, 

penguatan iman, 

keikhlasan, kesabaran, 

lalu nasihat-nasihat 

yang diberikan untk 

menenangkan pasien 

Materi yang 

disampaikan ialah 

Tentang ketuhanan, 

penguatan iman, 

keikhlasan, 

kesabaran, lalu 

nasihat-nasihat 

yang diberikan 

untk menenangkan 

pasien 

12. Adakah metode yang bapak 

ciptakan sendiri untuk 

menangani pasien di Rumah 

Sakit Jiwa Mahoni Medan? 

Tidak ada Tidak ada 

13. Bagaimana mengetahui 

terapi islam yang diberikan 

ini efektif atau tidak bagi 

pasien? 

 

Melihat dari 

perkembangan yang 

dialami oleh pasien 

yang sudah diterapi. 

Dari awal sampai 

beberapa waktu 

kedepan melihat 

perubahan pada 

dirinya  

Terlihat dari awal 

mula masuk sampai 

sekarang 

perubahannya 

banyak yang 

meningkat 

14. Dari beberapa metode yang 

telah diberikan, metode apa 

yang sudah efektif bagi 

pasien?  

 

Metode ceramah dan 

doa 

Metode ceramah 

dan doa  

15. Apa harapan pembimbing 

agama ketika memulai atau 

selesai memberikan 

bimbingan kepada pasien? 

Harapan saya dapat 

membantu 

menenangkan pasien 

untuk dapat pulih dari 

Pasien dapat tenang 

dan dapat segera 

pulih dan 

menjalankan 
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masa yang pernah 

dialaminnya dan dapat 

beraktivitas kembali  

aktivitas seperti 

biasanya 

 

No      PERTANYAAN       JAWABAN       KESIMPULAN 

1. Apakah bapak/ibu sudah 

mengetahui adanya 

terapi islam di Rumah 

Sakit Jiwa Mahoni 

Medan? 

Andre : Sudah 

Ririn : Sudah 

Safna : Sudah 

Beberapa orang 

mengatakan sudah 

mengetahui adanya 

terapi islam 

2. Sudah berapa lama 

pasien di rawat di Rumah 

Sakit Jiwa Mahoni 

Medan? 

Andre : Lebih dari 1 

tahun 

Ririn : 8 bulan 

Safna : 5 bulan 

Dalam hal ini masa 

pemulihan atau masa 

masuknya berbeda-beda 

setiap pasiennya 

3. Menurut bapak / ibu 

bagaimana depresi yang 

dialami oleh pasien?  

Andre : marah-

marah, halusinasi, 

mudah tersinggung 

akibat tidak bisa 

menggunakan 

narkoba (sabu) lagi.  

Ririn : ia 

dikeluarkan dari 

kerjanya sehingga 

tidak bisa 

memenuhi 

kehidupan 

keluarganya. Ia juga 

ditinggal istrinya 

yang sudah 

meninggal. 

Akibatnya ia 

Hal yang dialami setiap 

pasien berbeda akan 

tetapi marah adalah hal 

yang selalu terjadi jika 

keadaanya lagi tak baik 

saja 
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merasa dirinya 

stress, lalu ia 

marah-marah dan 

sering emosi 

berlebihan sampai 

tidak terkontrol 

lagi.  

Safna : ia merasa 

tidak pernah 

dihargai 

pendapatnya dari 

pihak keluarga 

maupun di dunia 

kerja. Sehingga ia 

merasa dimana pun 

ia berada tidak 

berharga lagi, 

karena itu ia 

mengurung diri dan 

tidak mau bekerja 

lagi, tetapi ia selalu 

marah-marah jika 

disuruh mencari 

kerja lagi sampai 

menyakitkan 

dirinya sendiri. 

4. Menurut bapak/ibu 

Sejauh mana tingkat 

depresi yang dialami 

oleh pasien? 

Andre : pihak 

rumah sakit 

memberitahu 

depresi tingkat 

berat. 

Tingkatan depresi yang 

terjadi rata-rata sedang 

walau ada yang berat 
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Ririn : kata pihak 

rumah sakit depresi 

tingkat sedang.  

Safna : depresi 

tingkat sedang.  

5. Menurut bapak/ibu 

pernah tidak melihat 

pasien diberikan terapi 

islam oleh pembimbing? 

Andre : tidak, 

soalnya saya 

berkunjung tidak 

dihari adanya 

bimbingan. 

Ririn : saya pernah 

melihat sebentar.  

Safna : tidak 

pernah.   

Beberapa keluarga tidak 

pernah melihat secara 

langsung akan tetapi 

masih ada keluarga yang 

dapat melihat langsung 

6. Metode apa yang 

diterapkan pembimbing 

kepada keluarga pasien? 

Andre : ia bercerita 

dengan metode 

ceramah  

Ririn : katanya 

sering 

menggunakan 

metode doa 

bersama dan dzikir 

membuat hatinya 

tenang.  

Safna : metode 

ceramah dan berdoa 

Metode yang diterapkan 

ialah ceramah, dzikir dan 

doa 

7. Menurut bapak/ibu 

terapi islam dalam 

memotivasi kesembuhan 

pasien, sudah sejauh 

mana dampak nya pada 

pasien? 

Andre : dampaknya 

sangat banyak ya, 

salah satunya ia 

tidak mudah marah 

lagi, ya mungkin 

karena tidak 

Dampak dari adanya 

terapi islam ini membuat 

pasien tidak sering 

merasa sakit lagi 
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menggunakan sabu-

sabu lagi. 

Ririn : ya menurut 

saya dampaknya si 

ia perlahan 

menerima kedaan 

yang terjadi pada 

dirinya. Lebih 

menerima si saat 

ini. 

Safna : menurut 

saya dampaknya 

sudah terlihat pelan-

pelan. 

8. Apakah ada perubahan 

yang dialami pasien 

selama menjalankan 

terapi islam tersebut? 

Andre : ada seperti 

yang saya  bilang 

misalnya tidak 

mudah marah lagi 

jika saya bertanya. 

Ia lebih mendekatin 

diri kepada Allah 

dan menyesal sudah 

menggunakan sabu-

sabu itu, ditambah 

dengan ceramah 

pembimbing yang 

membuatnya yakin 

untuk menjauhkan 

hal tersebut.  

Ririn : 

perubahannya ia 

menerima keadaan 

Perubahan yang dialami 

pasien semakin 

meningkat setiap harinya 
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tentang kekasihnya 

yang telah tiada, 

kalau soal pekerjaan 

mungkin setelah ia 

benar-benar sehat ia 

bisa dapat pekerjaan 

yang ia inginkan. 

Saat ini lebih 

banyak 

perubahannya dari 

awal masuk, adanya 

metode dzikir ia 

lebih berserah diri 

kepada Allah.  

Safna : sudah 

terlihat 

perubahannya ia 

tidak marah lagi dan 

ya pastinya tidak 

mengurung diri 

karena sudah bisa 

bersosialisasi 

dengan orang 

sekitar.  

9. Adakah masukan/saran 

yang perlu diberikan 

kepada pembimbing 

agama untuk 

meningkatkan pelayanan 

pembimbing agama pada 

pasien depresi? 

Andre : ya sarannya 

semoga adanya 

tambahan metode 

yang diberikan 

kepada pasien. 

Ririn : menurut saya 

sarannya lebih 

banyak lagi 

Semua saran yang 

diberikan mengarahkan 

kepada jadwal sampai 

materi yang diberikan 

harus selalu berkembang 



87 
 

 
 

kegiatan bimbingan 

ini.  

Safna : semoga 

kedepannya lebih 

banyak materi yang 

dapat lebih 

memotivasi pasien 

walau sejauh ini 

sudah baik.  
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3. Dokumentasi 

Gambar 1.2 
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